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AbstractThis research aimed atdescriblngancl testing rvhethercooperative leaming
type Jigsaw method can increase students' reading abfitr at Engfish f)eparunent
FKIP UR Pekanbaru. The participants were 25 students of thefirst sernester 51

Progranq Class B acadernic year 201,0-201 1. The dtta collection teclmiques u-sed

consisted of obsen'ation, field notg intervieu/, afld tests. The resealch result can be

briefly explained a^s follor.vs: Firsg the students'readurg abfitv could be irrpror.ed by
using cooperatir learning qpe _Jrgsarv method. Before the rcsearch u,as done, the
a\re1qf score of the students teading ability rt'as only 61.75. After the research done
for cycle 1, it imprt-n ed to 65.4. Cycle 2, it improved to 68.0. Cycle 3, as a p<-rst test it
became 73.5. Second, the students' interest and motiration improved also. These can

be seen from the inueasing of studenls' au.,areness in conprehending the text.
Cooperatir,'e learrrmg type]igsarv nrethod can irnprove students'readrngabrliql f"hid,
in teaclung learning process - students can rvotk togetler, discuss, share infor'matiot,
mutual rurdercanding as well as give muttral q)ort to get the objectir.es. Fbrth, the
lectruer u,as able to appl-v coc,rperative lcaming gpe Jrgsarv method tc.r make the
teach;lg proccss effcctive.

Keywords: Cooperative l-eaming tlpe Jigsaw), Students' Reading Abiliy.

PENDAI{ULUAN
Pendidikan 1,ang malnpu mendul*rng

pembangunan pada masa depan addah
pendidikan 1,ang mampu mengembangkan

potensi maha-sisrv4 supala mereka mampu
menghadapi dan menl.clesaikan masalah

kehidupan yang dihadapin),a Pendidikan
mesti menyentuh potensi intelektual
maupun potensi daya saing mahasisrva.

Pendidilian secara sedar dan terprogram

berusaha untuk mengembangkan iklim
belajar dan proses pembelajar^n zgar
mahasiswa secara aktif mengembanglian

potensi dirinya untuk dapat bersaing di
dunia nasional maupul interna^sional.

Program Studi Pendidikan Bahasa

In.qgris telah banl,ak menhasilkan terraga

pengaiar bahasa Inggris ),ang
professir:nai.Salah satu car? untuk
mengembanghan potensi diri rnahasiswa
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guna untuk dapat besaing di dunia
intenasional adalah dengan menanamlian
kebiasaan membaca karena kemampuan
membaca akan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan mahasisrva dalam
kegiatan perkuliahan dan bersaing didalam
dunia kerja baik regional, nasional bahkan
intema^sionaL.

Bagi mahasisrva Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, matakuliah
membaca masih merupakan matahulilh
1'arrg dianggap sulit. Ifal iti tedihat apabla
mereka diberikan sebuah teks, ban;,.ak
mahasis*'a yang belum dapat menjarvab
pertany22n tentang teks itu dengan baik
Ini berarti kemampuan rnembaca mereka
masih relatifrendah. Rila mereka disuruh
menceritakan kembali apa yaflg mereka
baca dengan meflg{Iunakan kata-kata
sendiri, ide pokok dari ceritayang mereka
sampaikan masih belum tepat pada
sasaraflflva.

Kemampuan memahami suatu
bacaan mahasisua sangat dipengaruhi oleh
iatar belaliang mahasisu,a sebagaimafla
yang diperkuat oieh Burnes (1985:46) dia
mengatakan bahva pemahaman
mahasisn a merupakan proses dimana latar
belakang a,tau pengetahuan arval
mahasiswz terhadap apa )'ancg mahasiswa
baca sangat beinteraksi dengan teks yang
dibacanva. FIal ini dipertegas lagi ole
Neufeld Q005:302) bahu,a pemahaman
mahasisnz terhapat apa yangmereka baca
merupahan proses konstruksi terhadapat
ap^ yzng mereka baca baik selama
membaca maupun setelah membaca.
Pendapat ini kemudian didukung oleh
Ahuja (2001:10) dia menyatakao bah*-a

pemahaman membaca mahasiswa
merupalian hasil produksi dari apa yang
mereka baca yang dihubungkan dengan
latar beiakang atau pengetahuan av,al
mahasiswa.

I{al ini sejalan dengan pendapat
Chitrar.elu (2004:87-89) bahwa kesulitan
itu timbul karena membaca itu tidak
selamanya *tiogl, .rkill' yang digunakan
dengan can yang sama disetiap rvaktu,
akan tetapi merupakan " ruu hip le skilR' yang
digunakan secara berbeda dallm jerris teks
yang berbeda dan tujuan ),ang berbeda
pula.I(emampuan membaca dapat
dipergunalian mahasiswa unrrk membaca
materi pembelajaran pada matz pelajaran
larnnva yakni reading to learn Nuttall
(1983:21).

Peny,ebab lain sulitnya mata kuliah
Reading bagi mahasisuz disebabkan oleh
beberapa aspek seperti (1) kurang
memahami pesafl yaflg ada pada sebuah
teks, (2) memahami sebuah teks harus pula
memahami bahasa itu sendiri, (3)
N{embaca adalah sebuah proses berpikir
dan proses interaksi. Kelemahan-
kelemahan tersebut berdasarkan hasil
refleksi peneliti disebabkan karena: (1)
I(urangnya latihan membaca yal1g
dilakukan oleh mahasista; (2) rendahnva
minat dan motivasi mahasisrva untuk
membaca; (3) Materi pembelajaran yang
kurang memadai (a) N{edia Pembelajaran
belum memuaskan; (5) l\{etode
pembelajaran yang kuraflg rariase; dan (6)

Proses penilaian ),angdilakukan oleh dosen
kurang transparan. Selain itu, kesulitan
mahasisrva dalam rnemahami teks
disebabkan puia oleh beberapa faktor, di
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antaranya keterbatasan kosa kata,
kurangnlr2 memanfaatkan waktu untuh
latihan mempraktekkan kemampuan
membaca yang dibedkan dosen d* iugn
karena speed rvading mahasisua yang relatif
rendah, atau mungkin karena metode
mengajar dosen yang masih belum
memadai.

Sehubungan dengan itu, upaya
peningkatan mutu kemarnpuan membaca

mahasisx'a perlu di lakukan langkah-
langkah perbaikan dengan meneraplian
modei pembelajaran koperatif Jigsaw.
Metode ini akan berjalan dengan baik
apabrla mahasisrva mampu rnemotir.asi diri
untuk belalar dan terikat pada kegiatan

belaiar ,yang e fektif. Dosen irg,
diharaplian mampu mengatur kelasnya
dengan baik supaya lzrflc flgan perkulihan
yang telrh disusun dapatbelalan dengan

baik pula. Sejalan dengan itu Slar,'in
(1995:2) menyatakan bahrva den5;an
menerapkan model pembelajaran
koperatif Jigsarv mahasisv,a dapat saling
membantu.

Perkuliahan membaca dapat
dikatakan berhasil apablla ditunjang
denppn: (a) Rancan.gn perkuliahan yang

baik termasuk di dalamnya tujuan
pembelajaran yang kongkrit; ft) Materi
yang memadai; (c) N{etoda dan strategi

)rang tepaq (d) Media pettbelaiarm yang
dapat melatih mahasisna mempralitekkan
ilmu vang rrJlefar,; (e) Iingkunagn belaiar

yang kondusif sehingga terladinyz
ketentraman bagi mahasisr*,a dalam
meng,embangkan diri; dan (e) Peflerapan

evaluasi yang transparafl.

Berdasarkan fenomena yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai

berikut:Sebet^p^ baik manfaat model
pembelajaran koperatif Jigsarv dalam
meningkatkan kemampuan membaca
mahasisrva semester satu kelas R Program

Studi Bahasa Inggris FKIP UR
Pekanbaru?; dan Faktor-faktor apa saiakah

yang dapat merubah kemampuan
membaca mahasisrva semester satu kelas

B Program Studi Bahasa Inggds ttKlP UR
Pekanbaru?

Adapun tuiuan penelitian ini sesuai

dengan rumusarr masalah yang telah
dirumuskan adalah untuk menemukan,

menguji, dan menerarigkan apakah model
pembelajaran koperatif Jigsarv dapat
meningkatkan kemampuan membaca
mahasisrva semester satu kelas B Program

Studi Bahasa Inggris FKP UR Pekanbaru

menjadi lebih baik lagi sekakgus untuk
menemukan factor-foktor )rarig
mempen€pruhi kemampuan membaca.

Kegunaafl penelitian ini adallh untuk
membantu mahasisrva bagaimana cara

meningkatlian kemampuan membacanyz

dan untuk meningkatlian motir.asi dan

minat mahasisrva dalam mengikuti mata

kuliah Reading serta untuk memberikao

informasi kepada dosen bahs.,a model
pembelajaran koperatif Jigsar.v dapat
meningkatkan kemampuan membaca
mahasisrva.

LANDASAN TEORI
Rumes (1 985:a5) mengungkapkan

bahrva membaca itu adalah memahami

sebuah tulisan. N{embaca iru merupakan

suatu proses interakif di mana sipembaca
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terikat dan saling bertuliar ide dengan
sipenulis melalui teks. Lebih jauh dapat
dikatalian bahrva membacaadalah proses
mendapatkan interaksi antara dosen,
mahasisrvadan materi yang dibacanya.
Dengan demikian, dosen harus
bergandengan tangan dengan
mahasisnznntuk memah ami bacaan dait
sudut pandaflg, pengetahuan dan minat
mahasisrva. Kesemuanya itu harus
diselaraskan pula dengan keperluan
kurikulum.

Pembelajaran Bahasa Inggris
khususnya dalam membaca dapat dimulai
dari level terendah sampai ler.el tertinggi.
Skilk ),ang dibutuhkan untuk d.apat
menjadi pembaca yang baiktidak bisa
diliuasai seseoranll dal-am satu rvalitu yang
singkat. Chirrar.elu Q00a:%) menyatakan
belaiar membaca merupakan proses
pengembangan diri. Setiap langkah
pembelajaran, mahasisua dibedkan falius
pangalaman b.lri- yang berbeda. Irbih
jauh Chitravelu QN4:96) mengemukal.ian
ada empat langkah dalam pengajaran
bahasa Inggrisvakni: (1) Reading fiir
Readineryang terdiri atas: (u)
Mengembangkan pengetahuan agar ia
dapat memahami apa yang dibacanya; (b)
N{otivasi untuk belajar membaca; (c)
Kemampuan untuli mengenal huruf dan
kata-kata mulai belaiar membaca; dan (d)
N{enyadari bahwa tulisan mempunl,aj 2fi
sama seperti ucapan,. (Z) Ear/.1 Reading
meliputi: (a) Sisrva harus mempunyai
motivasi untuk membaca; (b)
Mengetnbangkanliemampuan membaca;
dan (c) Kemampuan mengenal kata-
kata;(3) D euelopm en tal lladingterdiridari

membaca n),aririg dan membaca dalam
hati. Membaca dalam hati berrr:juan unhrli:
(a) memahami srruktur bahasa dan kata;
(b) memprediksi fakta dan menebak makna
kata (c) mcngapliliasikan straregi membaca
seperti skinning, s,:anning (d) bednterahsi
dengan teks;(e) mengkdtisi teks;
(flmerespon isi teks; dan(g)memahami
makna teks dan kata ,vang berbeda; dan

{4) h{arure Redingllal ini lebih dapat
diartikan sebagai membaca untuk belajar.

I)alam bukunya berfudul Swguted
Readings, Cunningham dalam Clarke
(1996:38) menjelaskan bahr,"z membaca
berhubungan dengan pemahan kata dan
pemahaaman isi. Pemahaman kata
berhubungan dengan proses bagnmana
seseorang mengenal simbol-simbol tertulis
agN dapatdisamalvrr dengan bahasa lisan.
Sedangkan pemahaman isi membuat
kepahaman terhadap kata-kata, kalimat-
kalimat dalam teks ,vang saling
berhubungan. Untuk dapat memahami
suatu bacaan.

Chitrar.elu Q00a:87-89)
mengemuliakan ada beberapa hal yang
pedu diperhatikan daiam mernbaca, di
antataflyai (1) Nfembaga memerlukan
seperangliat pengetahuan tentang kaedah
atau ketentuan membaca; (2) Membaca
memedukan pemahamafl arti dan pesafl
yang terkandung di dalam teks;
(3)Pemahaman terhadap teks memerlukan
pemahaman terhadap bahasa yang
digunakan dalam penulisan teks; (4)
N{embaca merupakan suatu proses
berfikir, karena dalam membaca sescorarlg
menduga, memprcdiksi dan mengambil
kesimpulan; (5) l\{embaca merupakan
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proses interaksf (6) N{embaca merupahan
sistem kebutuhan hidup; (7) N{embaca
bukarr merupakan sirryle skill akan tetapi
merupakan nulttple .rkill yang digunakan
secara berbeda pada telirs yang berbeda dan
tujuan yang berbeda pula; dan (8)
Pengalaman membaca yangluas pada jenis

teks yang beragam akan memudahkan
seseorang dalam memahami teks vang
dibacanya.

Flarmer (1998:69) menyatakan ada
beberapa kemampuan mernbaca yang
harus dimiliki oleh mahasiswa di
afitaranya: (a) Mahasisu.a harus mampu
melakutrran stan o/'t/te text; @) Mahasiss,z
harus marnpu melakul,an skim of ilte texfi
clan (.) Mahasisu.,a harus malnpu
memahami teks secara utuh. Tambahan
lagi di dalam membaca sebuah teks
mahasisr.va harus mampu mengarralisa kata
kunci, ide ut ama dartmenangkap informasi
penting Oxford (1990: 9).

Sementara l)evine (1957:7)
be rpendapat bahrva pemahaman
membaca mahasisva merupakan proses
aktifitas pe ngetahuan arval yzng
digabungkan dengan cognirire skill dan
reasoning ali/i6, gx'.m untuk mendapatkan
konsep dari telis yang mereka baca. IIal
ini berarti bahu,a mahasisrva dikatakan
paham dalam membaca apabrla mereka
dapat meag;erti, menginterprestasikan,
memilih infrrrmasi yang factual <7art apa
yang mereka baca. Diptodadi (1992:85)
men)rataklfl bahrva pemahaman membaca
dapat dikatakan sebagai proses integrasi
antara pengeLdruan mahasisr.va dengari apa
yang mereka baca. Kemampuan
memahami suatu teks merupakan hal1,a1g

hanrs dimiliki oleh maha.sisva guna untuk
mendapatkan pemahaman tentan g apa
yang maha-sisrva baca sebagaimana y^ttg
diturgkapkan oleh Mc Neil D. John, er al

(1980:13A)explains about some qlec{it
run(trvltension skilk tltat can be befu the rcadr
in reading actirifit, ilLe1 are: understanding

Jeqfleftrc, interpreting se.ilteflce, interpreting
meanittg lltrouglt ltuniluation, rvengniiing nain
idea in ilte ]tarugr@h, drnaing bgi,ti tvnclzt.ion

and obtaining meaning of aards throztgh text.

I\,{uslimin Q0A0:2-3) menlztakan
bahrva model pembelajaran koperatif
menuntut kerjasama mahasisrva dan saling
ketergantungan dalam struktur tugas,
tuiuan, dan hadiah. Berdasarkan
pandangan tersebut struktur tujuan
pembelajaran Koperatif teladi jika
mahasiswa dapat mencapai tujuan yang
hendak mercka capaiapabila mereka dapat
saling bekerja saffra satu sama yangldnyx
N'lahasiswa yang bekerja dd,am situasi
pembelajaran koperatif didorong untuk
menciptakan kerjasama pada suatu tuga^s

bersama, dan mereka harus
mengkoordinasikan usahanya dalam
menl'clesailan rugas.

N{etode pembelajaran koperatif
sebagaimana t,?flg clikemukakan oleh
Nluslimin (2000:63) tumbuh dari suaru
tradisi pendidilian yang menekankan
berpikir dan latihan bertindak demokratis,
pembelajaran aktif prilahu koperatif, dan
menghormati perbedaan dalam
mas;2212[2t multibudaya. Dengan
demikian pembelajaran koperatif
mem fci kusk an p ada pen-garuh-pengaruh
pembelajara,n vatrg bersifat akademik,
serta dapat menumbuhkan semangat
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penerimaan sesama kelompok yang
bernuan.gsa keteran:pilafl sosial.Afl ita
(200a:a$ dalam bukuny2 Cooperati r.,e

Iaarruing, Mempraktekkan pemb elajann
Koperatif di ruang rua{rg kelas,
men).'ahkan bahwa rninat mahasisrva bisa
dibina dengan beberapa kegiatan yang bisa
membuat relasi masing-masing anggota
kelompok lebih erat yakni; kesamaan
keiornpok, identitas kelompok, dan
sapaan-sorak kelompok.

Pembelajaran koperatifah an berjalan
dengan baik bila mahasisrva mampu
memoti'r.asi diri iurtuli belajar dan terikat
pada kegiatat belaiar png efektif Guru
irgu diharapkan rnampu mengatur
kelasnl'a dengan baik supal-a tercipra
suasana pembelajaran koperatif Untuk itu
ada beberupa hal yang perlu diciptakan
olelr guru, chatttaranya Slavin (1995:13{
136): (a) Tlte Zero-Noi.w J.igna[ g>) Gmup
Pmise; (Q Specia/-fucognition Butletin; (d)
.fpecial-fungnit:ion Cerymony; aa @ Clax or
Team ITun -l 

ime.

LangkahJangkah dalam menyusun
pembelajaran koperati f adilah Johnson
(7984:2(t-40): (1) i\{enetapkan rujuan
pembelajann; Q) Langkah-langkah
sebelum proses pembelajaran dilakukan
(memutuslian ukuran kelompoli,
menugaskan mahasisrva ke dalam
kelompok-kelompok, mengatur rlraflgan,
merencanakan bahan pembelajaran yaflg
saling kertergantr-rn{Ian, menetapkan/
menentulian peran, guna terciptany2
suasana saiing ketergantuflgan,
menerangkan tugas akademik, menyu.sun
tujuan positif saling ketergantun€ian,
men).-usurr akuntabilitas individual,

ffrenyusun kerja sama antar kelompok,
menerangkan criteria keberhasilan, dan
menetapkan/menentukan tingkah laliu
yang dikehendaki); (3) Memantau d.an
Mengintervensi (memantau tingkah laku
mahasisrva, memberikan bantuan tugas,
menginten,ensi supaya dapat mengajarkan
keterampilan-keterampilan Koperatif; clan
menutup pelajaran); (4) Mengevaluasi dan
llemrosesan (mengevaluasi kualitas cian
kuantitas belaiar mahasisr.va dan menilai
seberapa baik kelompok tersebut
berfungsi).

Model pembelajaran koperatifJigsarv
pertama kali diterapkan oleh Elliot
Aronson di Kolejclya Unir.ersiq., of Texas
pada tahun 1997. Hasi! penelitiannya
menunjukkan bahwa model pembelajaran
koperatifJigsaw sangat sesuai iika clisajikan
dalam bahan yang bersifat rralzttf Slavin
(1995:86). fhmbahan lagi Rennet dan
Dunne (1991:112) menyarakan bahrva
pmenggunaan model pembelajaran
koperatif Jigsarv lebih diarahkan pa,Ja
naratif teks yaflg bersifat percakapan.

Clarke (199a:97) rncnyatakan bahrva
struktur Jiparv memiliki langkahJangkah
tersendirj dan mempunyai beberapa rrariasi
yang mencahup implemetasi dan jumiah
anggota kelompok y^r1g berbeda.
Beberapa langkah lzng dapat digunakan
dalarn Jigsaw adalah: (a) mengenalkan
tentang topik kepada mahasisrva secara
kescluruhan; (b) mengeksplorasikan fokus
pembelajaran; (c) membuat laporan; dan
($ pengintepyas ian dan evaluasi. N{engikuri
Arif (2005), motif urama dalam Jigsarv
ialah setiap mahasisrva dalam satu
kelompok akafl menjadi pernbicara dalam
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topik tertentu dan ber:tangguflgiawab
memberi penjelasan kepada anggota
kelompoli tentang apa \Taflg telah mereka

pelaiari. Dalam Jigsaw setiap anggota
kelompok mempun,vai kesempatan untuk
berbicara namun dengan materi yang
berbeda pula. Keberhasilan kelompok
tergafltung pada seluruh anggota
kelompok.

Jumlah anggota kelompok harus
dibatasi dengan tujuan supa)'aproses
pembel aiaran dapat berjal alt secata efektif.

Slai,in (1995b:104) bahrvz jurnlah an€Bota

dalam satu kelompokn apabiia makin
besar, dapat mengakibatkan makin kurang

efektif kerjasama afitara para anggotanla.
Kelompok yang terdiri clan empat oraflg
terbukti sangat efektif -|umlah ),ang palirig

sesuai menurut hasil peneliti ar,ny aadalah

dua hing3a empat orang.

Model pembelajaran koperatifJipau,
ini dapat meningkatkan tanggufl.gjau.ab

individu dan hubungan sosial mahasisq,a.

Ini kerana mahasisrva saling bekeriasama

dan membantu untuk menyelesaikan
masalah dan alian teriadi kolabora^si. dalam

kelompok daiam menyelesaikan tugas

dengan memikrrl tanggungiarvab bersama.

Model pembelajaran koperatifJigsat,
yang digunakan dalam penelitan ini
meliputi bebcrapa langkah yal'ni sebagai

berikut: (1) mempresentrsikan hasil tugas

kelompok. (Setelah pertemuan sebelurnnrva

telah diterapak modei pembelajaran

Jil+"$; Q) Penyajian materi perkuliahan

membaca secara umuln dan konseptual

dan unnrli seianjutnl.a akan didiskusikan

dalam kelompok; (3) N{ahasis''va membaca

atau rnempelajart materi yang teiah

disiapkan; (4) . diskusi kelompok ahli

(mahasiswa vaflg memperoleh tanggung
jarvab mempclajari materi yang sama

bertemu dalam satu klompok); (5)

Presentasi dan diskusi kelompoli asal

(mahasiswa kembali bergabung dengan

kelompok asal daa menl'ampaikan topik

yang menjadi tanggung jarvabnya); dan (6)

Kuiz akhir pertemuafl guna untuk
mengetahui hasil proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Peneiitian ini adalah penelitian

tindakan kelas yang mengacu pada

pendapat Kemmis and Mc.Tzggatt
(1988:5) action rcsearclt is aforrz of nlle'"titv

se.f nJkrriru errywiry undertafu)s lry particfran*

in .roLialjurtw of tlteir own social or edruational

practicu, as well as tlteir undzr:tanding of tltae

prudixs and the .rihtation in wbich the prailins

arv c:aryied oat. Adapwr subiek atau peserta

penelitian tindakan kelas ini adalah
mahasisrva semester satu kela-s B Program

Studi Bahasa Inggris FKIP Unir.rrsitas

Riau tahun akademis 2A10-2011 scfurnlah

25 cxang. Penelitian ini merupakan
bahagian dan kelanjutan dari T'esis saya

vang berjudul Pengarah Caoperatitte

I:ar n i ng' I ipe C/RC' terhadap Kemampu"an

lv{embaca Mahasisrva Progtam Studi
Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau

Pekanbaru.

Instrumen yang dipakai dalam

peneiitian ini adalah: (a) T'es pilihan ganda

seiumlah 25 soal vangbedruburgan dengan

main ideas, -rultporting detaik, words meaning,

reference, inference, reielling ttory, b) Daftar
obsenasi lang berhubungan dengan

kegiatan dosen dan mahasisu'a yang
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berhubungan dengan kemampuan
membaca dan moclel pembelajaran
koperatif Jigsaw; (c) Irieldnotes digunalian
untuk meflcatat data vang tidali terdapat
didalam obsenasi; clan (d) intenie*.
digunakan untuk mcncari data vang
berhubungan dengan minag motivasi dan
interaksi mahasisrva.

Prosedur pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini adalah Plan; Action,
Obserr.ation, dan Reflection. Pada plan,
peneliti bersama kolaborator meraflcaflg
RPP lengkap dengan I-I{*S. Action, peneliti
membuat langkah-langkah rne'ngpj et nlzta
kuliah Ileading dengan menggunakan
mcdel pembelajaran koperatif Jigsau,,
setiap sikius terrliri dari 3 kali pertemrum.
Obserr-ation, peneliti membuat daftar
obsen asi clipergunakan oieh kolaborator
untuk mengobservasi dosen dan
n:ahasisrva, dan lleflection, peneliti
bersama kolaborator rnenelaah hasii
pembelajaran .yang sudah dilakuhan guna
mcnlrusult sikius berikutnva.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian

tindakan lieias yangl bertujuan untuk
mcmperbaiki proses pembelaiaran
sehing4a dapat meningkatkan kemampual
membaca mahasisu.a S1 semester satu
kelas BProgam Studi Raha-sa Inggris I.-KIP
lJnir.ersitas Riau dengan menerapkan
model pernbelajaran koperarif Jigsaru
Sebelurn memulai kegiatan penelitian,
peneliti mcmberikafl tes kcmampuan
menrbaca hepada 25 orang mahasisu'a
grna untirk mengetahui kemampuan awal

Qn.re s'orv) mahasisrva. Tes tcrsebut terdiri

dari enam elemen atau indikator membaca
yakni: h{ain ideas, .rupporting detailr, tuords

meaning, re,ferentv, inferunce, and .rtorjt rctel/ing.

Pre-tes yang diberikan kepada
mahasisva untuk selanjutnya dianaiisis,
hasil andis'is tersebut dapat diinfonnasikan
bahrva sekor rata-rata kemampuan
membaca mahasisrva dibidang main ideas

adalah 64,4; dibidang 5'upporlirug detail.r

adalah 60,1; clibidzurg words neanhg adalah

64,3; dibidang reference a<1,alah 66,8;
dibidang irlfercrcc adalah 5(>,8; dan <Iibidang
stoqy re/:e//i7g adalah 57,9. Secara
keseluruhan beracla pada angka r ta-rata
(t1,75. Angka ini memperlihathan bahrva
kemampuan membaca mahasisrva
Program Studi Bahasa Inggris semester
saru talrun akademis 2010-2011 masih
belum memuaskan. Selanjutnnl,a peneliti
dan kolaborator mempersiapkan segala

sesuatulya untuk pelaksanaan penelitian
tindakan kelas dengan meoggunakan
modcl pcmbclajaran koperarii- ligsrl.
Pelaksanaan pembela jann pada sikius
pertama dilaksanakan daiam 3 kali
kegiatan tatap muka dan pada akhir
kegiatan, kepada mahasista diberkan tes

kemampuan membaca sesuai dengan
indicator kemampuan membaca vakni
Main ideas, vpporting dtlails, a,or"ds meaning,

refercnn, inferene, and s/0ry rcte/ling.

Pada Sikius pertama dosen
lnerancaflg satu Rencana Program
Pembelaiaran S.PP) yang terdiri dari trga

kegiatan pcmbelaiaran dcrrgan rvaktu 3 x
100 menit, kemudian dosen bersama
kolaborator membuat daftar obsen asi
kegiatan guru dan maha-siswa, selanjutnl,a
diakhir kegiatan pembelajaran keti.qa
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kepada mahasiswz diberi tes. Hasil analisa

tes tersebut dapat diinf<;rmasikan bahwa
sekor tata-r ta kemampuan membaca
mahasisrva dibidang main idaw adalah 66,7;

dibidang J'upporting detaik adalah 65,9;

dibidang words meaning ada,lah 69,4;
dibidang refercnce adalah 70,1; dibidang
inference adalah 6A3; dar dlbidang srory

retelling adalab 60,2. Secara keseluruhan
berada pada angka rata-rata (r5,4 Angka
ini memperlihadian bahw'a kemampuan
membaca mahasisrva masih belum
memuaskan.I(esalahan terbanyak yang
dibuat mahasisrva adalah dibidang Llary

ntulling. Pada dasamla hal ini disebapkan

karena maha^sisrva meflteriemahkan kata

yang ada dalam filifuannya secara lanppung
kata demi kata kedaiam b'ahasa Indonesia.
Sedangkan )rang diharapkan mahasisg,a

harus mencari makna dari suatu kata
berdasarkan knotek bukan teriemahan,
sinonin, maupurl antonin dari suatu kata-

Flasilnya tentu saia pemahaman kata yang
dibuat mahasisu,a terkadang tidak sesuai

dengan makna dati suatu konteks kalimag
tembahan Iagi mahasisrva belum bisa secara

baik mengemukakan ide cerita dengan
bahasa sendiri, mereka sering
menggunakan bahasa teks. Dibidang
st.tpporting details, mahasisrva masih
menghadapi kesulitan dalam menentulian
clues yang tepat. Dibidang inference,

kesalahan mahasisu,a berkaitan dengan
summa,Otyang benar dan juga peflggunaan
rus fatement.Dibidang ruain ideas, pemi.lihan
clae.; kurangmemberikan malrna vang tepaL

Pada aspek reference mahasisr.va kurang
mampu menganalisa kata yang
menuniuklr an kata ggntt.

l)isamping itu data daftar observasi

untuk guru dan mahasiswa, catatan
lapangan, serta hasil v/awancara yang
dilakuhan dapat di informasikan hal-hal

sebagai berikut. Permasalahan yang
dihadapi mahasiswadalam prose s

pembelajaran dengan menerapkm model

pembelajaran koperatif Jigsawkurang
memberikan informasi yang memuaskan,

hal ini. dikarenakan mahasiswa beium
terlatih dalam penerapan model
pembelajaran koperatif Jrgsarv sehingSa

mahasiswa cang$rng dan ragu-ragu dalam

pelaksanaan pemtrelajaran akibatnyn
komponen kemampuan membaca yang

diharapkan beium dapat dicapai oleg
mahasiswa dengrrr maksimal.

Catatan lain juga menunjukkan
bahwa situasi kelas agak meniadi "riuh,
bising dan ramai" selama mahasisu,a

berdiskusi menyelesaikan pekerjaan
mereka, akan tetapi kebisingan dan
kerarnaian itu tidak menggaflggu
pembelajaran yang bedansung di kelas

sebelah. Untuk "membenahi" kehurangan-

kekurangan yarig terjadi pada siklus
pertai:na, peneliti menjela^skan lagi secara

menyelurtfi tefltang kegiatan yang alian

dilakukan pada tahap kedua, terutama
tentang tata car^ kerja. Selanjutflya peoeliti

dan liolaborator merancang satu buah

Rencana Program Pembelajarafl vafig
terdiri atas tiga kegiatan dengan w-aiitu 3 x
100 menit dan selanjutn,ya mempersiapkan

daftx observasi untuk mahasisrva dan

dosen.

Analisis tes kemampuan membaca

yang diberikan pada akhir siklus kedua

dapat diinformasikan bahu,a sekor rata-
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rata kemampuafl membaca mahasiswa
dibidang main ifuas adalah 70.4; dibidang
.f ztpJtorti ng detai ls a tfl?h 6t3,7; dibid a rg uoruls

meanirry adalah 71,2; dlbrdang reference

adalah 70,8; dibidang infirereiv adalah 64,5;

dan dibidang strsry relel/ing acTalah (>2,6.

Secara keseluruhan berada pada angka
rata-rata 65.4.I(esalahan terbanyali )raflg
dibuat mahasisrva adalah dlbtdang storyt

retelling, irlfitence, dao .vfiporring detatl

Catatan lapangan menunjukkan
bahva situasi kelas mernans agah menjacli
iebih berisikdan ramai selama mahasisu.z
berdiskusi menyclesail;an pekerjaan
mereka, alian tetapi berisikan dan
keramaian itu tidak men€lgaflggu proses
pembelajarari )'aflg direncanalian. Untuk
"membenahi" keliurangan-kekuraflgafl
yang terjadi pada siklus kedua, peneliti
menjelaskan lagi secara menyeluruh
tentang kegiatan yaflg akan clilaiir_rkan pada
siklus ketiga. terutama tentaflg mc'fl),ustul
slory retelling dan menentukan main idea.r

dengan kata-kata sendiri, se rta
menjclaskan kata kunci untuk merrentukan
.vtpporting rJekil l)rsamping iru date daftar
obsen.zrsi unfuk dosen dan mahasisua,
catatan lapangan pada akhir sililus kedua
dapatdi infc.rrmasikan hal-hal sebagai
berikut. Permasalahar \rang dihadapi
mahasisrva masih mencaliup sebah4gian
komponen kemampuan membaca, pada

siklus ketiga ini peneliti den kolaboraror
meflyusul1 sebuat Rencana Program
Pembelajaran yang tcrdiri atas 2 kegiatan
Jengan rvaktu 2 x 100 menit dan
Jilengkapi dengan daftar obsenasi cian
daftar catztzc iapangan. Setelah
nelaksanaan siklus ketiga ciengan dua

kegiatan dalam rvakru 2 x 100 menit
selesai, mahasis'nva diberi kesempatan
seiama dua hari untuk menghayati dan
mengulanp; kembali serta berdiskusi
sesama mahasisrva tentang langkah-
Iangkah pembelajaran dengan
menggunalian model pembelaiaran
koperatif Jigsaw serta dosen memberikan
materi untuk liegiatan tersebut kemudia
kepada mahsisrva diberihan pos-tes ),ang
materinya berhubungn erat dengra.n pre-
tes yan€i telah dilaiiukan.

I)ari analisis data kemampuan
membaca mahasisu'a i,ang diberikan pada
pos-tes dapat diinformasili.qn bahrva sekor
tat?L-rata kemampuan membaca
mahasisrr,a dibidang mdin idm s zd:ilah 1 4,6;
dibidang .f up]>orting details adalah i5,2;
dibidang words meaning adalah 76,3;
dibidang rertrenca adalah 75,3; dibidang
inft:renrc ad.aiah 69,3; dan dtbidang storT

rcrelling adalah 70,1. Secara keseluruhan
berada pada angka rata-rata 73,5.
Sernentara data daftar obsen'asi untuk
dosen dan mahasis'wa serta dattar catatlrl
lapangan menginformasikan bahrva
permasalahan )rang dihadapi mahasisrva
clalzro;. proses pembelajaran dengan
mene rapkan model pembelajaran
koperatif -)issarv rnahasisrva sudah ticlak
ra*Ju-1'agu lagi dalam proses pembelajaran
model koperatif Jig;au:

Dilihat dari motir.asi, minat, sikap
dan perforrnan mahasisrva dalam proses
pembelaiaran dengan model pembelajarar-r
kopcratif Jigxaw sangat memuaskan. FIal
ini dikarcnakall semua proses pembelajaran

,vang disusrur dapat tedalisana dengan baik.
Selanjutnl,a, mahasisrva dapat membina
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kolaborasi dengan cara berkomunikasi
secara. Sehingga mahasiswa dapat saling
menerima rakan merelia )'aflg mempunyai
kelebihan dan kckurangan masing-
masingserta mempunyai latar belakang,
sosial ekonomi, sikap minat, dan motirasi
yang berbeda-

I\'{ahasisu,a memahami bahwa dengan

menerapkan model pembelaiaran
kopemtif Jigsar,"', semua masalah belajar
termasuk hrgas yang diberikan oleh dosen

dapat diselesailian dengan baik. I{at ini
menun jukkan bahwa kolaborasi
memegang pefanafl penting dalam
pembelajaran, karena kolaborasi dapat
mengindari sifat individual dan bahkan
menghindari sifat untuh kepentingan
pribadi serta denppn kolaborasi persaingan

tidak sehat dapat tentasi liarena melaka
saling membhtu, saling berkomuniliasi
dalam prcses pembelajaran.

Perubahan jugu terjadi pada
mahasisvu'a dalam rangka membina
kolaborasi dengan cara berinteralisi
dengan sesama anggota kelompokserta
dosen untuk menyelesaikan berbagai
masalah dalam rnata kuliah Reading.

Interalisi ini terjadi karena dosen sering
mmberikan arahan, motivasi supaya
mereka saling berinteraksi aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini menunjuklian
baharva interaksi terjadi antata sesama

mahasisr.va dalam kelompok dan
mahasisrva dengan dosen, hal ini safl{aat

diperlukan dalam pembelajaran tnata
kuliah lleading. Mahasisrva menunjuklian
perubahan sikap, setelah penerapan model
pembelajarall hoperatif Jigsau,-, perubahan
sikap mahasiswa terjadi karena dalam

proses pembelaiaran semua aflgflota
kelompok turut aktif dalam semua
kegiatan. Selain proses pembelajaran
model koperatif Jigsaw dilaksanakan
secara terbulia, hal berarti kepada semua

mahasisrva diberikan kesesempatan dan

kepercayaan untuk menyatakan pendapat

atau masalah ),ang merelia hadapi.

Ditinjau dari hasil pre-tes, tes pada

akhir kegiatafl lietiga sikius pertama dan

keduaserla pos tes pada akhir siklus ketiga

dapat dlanalisa dan di informasikan bahvz
kemampuan membaca mahasiswa 51

semester dua Program Studi Bahasa Inggrls

FKIP Universitas Riau Pekanbaru
tergolorrg pada kategori baik, serta
motivasi, minat dan rangsangan untuk
mengetahui hal-hal yang baru sangat baik.

SIMPUTd.N DAN SARAN
Simpulan vang dapat diambil adalah,

penggunakan model pembelaiaran
koperatif Jipaudalam pembelajaran mata

kull.rh Reading secara menyakinia, 6rru,
meningkatkan kemampuan membaca
mahasisrva S1 semester satu kelas

RPropyam Studi Pendidikan Baha^sa Inglis
IrKIP Universitas Riau. Peningkatan
kemampuan membaca itu terjadi pada

semua komponen kemamprian membaca

yakni main ideas, Supporting details,words

meaning reftrentv, inferenca dan slory rcrellittg

Denrnn menerapkan model pembelajarari

koperatif Jigsa\', motir.asi, minat dan

rangiaflgari untuk belajar mengetahui hal-

hal yang baru sangat baik.

IJerdasarkan kesimpulandiatas dapat

disarankan supay-a para dosen dapat
menggunakan model pembelaiaran
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koperatif Jigsawdalam pembel ajaran
matalkuliah Readingkaren^ tehnik ini
terbuliti dapat meningka&an kemampnan
membaca dan dapat pula menciptakan
keakraban drantara mahasiswa, dosen
seharusny.a dapat lebih kreatif dalam
memilih tehnik pembelaiaran mata kullahg
Readirug dan mencari topik-topik 1,2119

menarik untuk dikembangkan dalam
membaca dan sekaligus diminta kepada
maha-sisrva untuk mernilih topilr-topilr 1'ang
alian didiskusikan didalam pembelajaran
mata kuliahlleading.
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